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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi program MBKM Mandiri
Asistensi Mengajar di Sekolah Dasar (AMSD) di Jurusan PGSD Kampus VI UNM Watampone.
Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran yang telah
ditentukan didalam suatu organisasi, kegiatan ataupun program. Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui (1) perencanaan kegiatan AMSD, (2) pelaksanaan kegiatan AMSD, (3)
presentasi hasil kegiatan AMSD, (4) penyusunan laporan AMSD, dan (5) monitoring dan
evaluasi AMSD. Jenis penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara dan studi dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan (1) tahapan perencanaan meliputi: observasi dan merancang
kegiatan, (2) tahapan pelaksanaan meliputi: FGD dan pelaksanaan kegiatan, (3) tahapan
presentasi hasil meliputi: persiapan, presentasi, dan umpan balik, (4) tahapan penyusunan
laporan meliuti: pengumpulan data dan pembuatan laporan, dan (5) tahapan monitoring dan
evaluasi meliputi: pemantauan, pegumpulan data, evaluasi kemajuan, umpan balik, dan revisi
rencana.

Kata Kunci: Efektivitas, MBKM Mandiri, Asistensi Mengajar, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Implementasi program Merdeka belajar Kampus Merdeka (MBKM) pada
perguruan tinggi memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mendapatkan
pengalaman belajar baru yang lebih luas, hal ini sesuai dengan tuntutan
perkembangan ilmu pengetahuan dan tren tunturan keterampilan di tingkat global.
Dalam rangka mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi perubahan masyarakat,
budaya, dunia kerja, dan kemajuan teknologi yang pesat, kemampuan mahasiswa
harus dipersiapkan untuk lebih merespon tuntutan zaman (Komarudin & Aziz, 2022)

Kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan terkait program Kerja
Sama Kurikulum dan Implementasi Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) saat ini
telah diberlakukan secara nasional di tingkat perguruan tinggi. MBKM diharapkan
dapat memberikan perubahan yang berarti bagi bangsa Indonesia agar Indonesia
mampu mengikuti perubahan zaman yang semakin cepat dengan kualitas sumber
daya manusia yang mumpuni (Stefanus et al.,, 2022).
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Saat ini Perguruan Tinggi dapat merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa dapat meraih capaian pembelajaran
mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara optimal dan selalu
relevan. Program ini memiliki berbagai bentuk kegiatan seperti praktik magang/kerja
industri, pengabdian kepada masyarakat di desa, pertukaran mahasiswa, penelitian,
kegiatan kewirausahaan, pengbdian kepada masyarakat di desa, pertukaran
mahasiswa, dan asistensi mngajar. Kegiatan MBKM (Merdeka Belajar Kampus
Merdeka), sebagai salah satu inovasi pemerintah dalam memperbaiki system
pendidikan perguruan tinggi di Indonesia (Wardhani et al., 2021).

Program MBKM, mahasiswa bebas memperoleh ilmu di luar universitasnya
selama tiga semester yang nantinya diakui sebagai SKS perkuliahan. Kegiatan ini
diharapkan dapat mempersiapkan mahasiswa menjadi lulusan yang lebih unggul
sehingga mampu bersaing di dunia kerja. Di samping itu, dalam implementasi
kebijakan MBKM dibutuhkan kolaborasi dan kerja sama dengan mitra atau pihak lain
yang berkaitan dengan bidang keilmuan untuk memperoleh capaian pembelajaran
yang sesuai (Rochimah et al., 2022)

Program MBKM memberikan implikasi terhadap kemampuan pemecaham
masalah mahasiswa dan membangun hubungan interpesrsonal dengan
lingkungannya (Tiatri et al., 2022). MBKM memberikan tantangan dan kesempatan
untuk pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian dan kebutuhan mahasiswa
serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan
melalui kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan, interaksi
sosial, kolaborasi, manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan penerapannya
(Sulistiyani et al., 2022).

Salah satu upaya yang telah dilakukan oleh Universitas Negeri Makassar (UNM)
dalam mendukung kebijakan MBKM adalah telah melakukan penyesuaian kurikulum
dan merumuskan Bentuk Kegiatan Program (BKP) implementasi MBKM yang mengacu
pada Permendikbud No. 3 Tahun 2020 dan pelaksanaannya tergambar di tingkat
jurusan setiap fakultas dalam lingkup UNM. Salah satu bentuk kegiatan implementasi
MBKM Mandiri yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa melaksanakan
kegiatan di sekolah, yaitu asistensi mengajar.

Program Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan merupakan salah satu
program pembelajaran di dalam MBKM yang dikembangkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Satuan Pendidikan adalah kelompok
layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal,
dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan.

Tujuan, yang pertama melatih kemampuan kepemimpinan mahasiswa dalam
menghadapi tantangan di luar lingkungan kampus, yang kedua adalah membantu
para guru dalam pelaksanaan pembelajaran di jenjang SD dengan peningkatan literasi
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dan numerasi serta adaptasi penggunaan teknologi masa kini, yang ketiga adalah para
siswa di jenjang SD mendapatkan pembelajaran yang lebih berkualitas dan merdeka
dengan adanya kehadiran para mahasiswa di institusi sekolah yang ada di seluruh
Indonesia, lalu yang terakhir dengan program asistensi mengajar ini diharapkan
mahasiswa mampu mengasah kemampuan berinovasi dan kemampuan pemecahan
masalah. Untuk itu, keterampilan dasar mengajar harus dikuasai secara menyeluruh
oleh mahasiswa yang terlibat dalam program MBKM Asistesnsi Mengajar agar dapat
diterapkan di setiap kegiatan pembelajaran (Prasandha & Utomo, 2022)

Untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan program implementasi
MBKM Mandiri Asistensi Mengajar di Sekolah Dasar (AMSD) di Jurusan PGSD Kampus
VI UNM Watampone, maka perlu upaya pelaksanaan evaluasi implementasi program.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini fokus pada perancangan model evaluasi
program untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan program Implementasi
MBKM Mandiri Asistensi Mengajar melalui penelitian Efektivitas Pelaksanaan MBKM
Mandiri Asistensi Mengajar pada Mahasiswa PGSD Bone.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan MBKM
Mandiri Asistensi Mengajar pada mahasiswa PGSD Bone yang meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, presentasi hasil kegiatan, perumusan laporan, dan
monitoring evaluasi (monev).

Manfaat Penelitian

Mengidentifikasi keberhasilan, tantangan, dan tata pelaksanaan MBKM Mandiri
Asistensi Mengajar sebagai salah satu focus kegiatan pengembangan diri mahasiswa
dalam membentuk kompetensi dan sosft skill yang digunakan di lingkungan pasca
kampus.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan MBKM
Mandiri Asistensi Mengajar di Sekolah Dasar (AMSD), latar penelitian secara alami
kemudian mendeskripsikan secara utuh sehingga menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif (Ulfatin, 2015). Selain itu, untuk memahami unsur-unsur yang terkandung
secara mendalam di sekolah tersebut makan digunakan rancangan penelitian studi
kasus. Studi kasus bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan yang mendalam
mengenai objek yang diteliti, sehingga sifat penelitiannya eksploratif dan deskriptif.

Data yang dihimpun dalam penelitian ini adalah tahapan kegiatan AMSD
mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar FIP UNM. Oleh sebab itu, jenis data
dalam penelitian ini berupa transkrip wawancara, catatan lapangan hasil pengamatan,
dokumentasi, dan arsip yang terkait dengan data penelitian. Selanjutnya untuk
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memperoleh data secara menyeluruh dan mendalam peneliti menggunakan teknik
pengambilan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Perencanaan Kegiatan

Fokus penelitian pada tahap ini ada dua, yaitu observasi ke sekolah dan

merancang kegiatan Asistensi Mengajar di Sekolah Dasar (AMSD). Hasil penelitian
menunjukkan:

1.

Observasi ke Sekolah: Pada tahap observasi, mahasiswa yang melakukan
kunjungan langsung ke sekolah sasaran yang menjadi lokasi pelaksanaan kegiatan.
Data yang diperoleh pada tahap observasu adalah kondisi fisik sekolah, termasuk
fasilitas, perpustakaan, serta sarana dan prasarana pendukung lainnya yang ada di
sekolah dasar tersebut. Selain itu, mahasiswa melakukan komunikasi dengan
kepala sekolah, guru, dan siswa. Hal ini bertujuan untuk memahami dinamika yang
berkembang di dalam sekolah serta mengidentifikasi potensi tantangan dan
peluang yang mungkin dihadapi selama kegiatan berlangsung.

Merancang Kegiatan: Setelah kegiatan observasi kemudian dilanjutkan tahap
merancang kegiatan AMSD. Mahasiswa yang terlibat diberikan tanggung jawab
untuk merumuskan perencanaan kegiatan yang meliputi, tujuan kegiatan,
menyusun rencana kerja, dan menentukan pendekatan yang sesuai.

Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahap pelaksanaan kegiatan dijabarkan menjadi dua bagian yakni, Focus

Group Discussion (FGD) dan pelaksanaan kegiatan di sekolah.

1.

Focus Group Discussion (FGD): FGD digunakan sebagai sarana untuk menggali
pemahaman, pandangan, dan masukan dari pihak sekolah dan dosen mengenai
tahap pelaksanaan kegiatan AMSD. Umpan balik yang diperoleh melalui kegiatan
ini dijadikan sebagai dasar dalam pengembangan kegiatan di sekolah.

Melaksanakan Kegiatan di Sekolah: Hasil aktivitas pada tahapan sebelumnya
kemudian diimplementasikan di sekolah dengan melibatkan kerjsama guru
sebagai pamong dan dosen sebagai pembimbing. Selama tahap pelaksanaan,
aktivitas mahasiswa, direkam melalui logbook harian maupun mingguan. Hal ini
bertujuan untuk memahami dinamika yang berkembang selama pelaksanaan
kegiatan dan mengidentifikasi masalah atau hambatan yang mungkin muncul.
Hasil penelitian ini mengungkapkan dampak pelaksanaan tahap pelaksanaan pada
mahasiswa yang melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan yang
berdasarkan pengalaman mereka sendiri. FGD memberikan mahasiswa platform
untuk berbicara tentang perspektif mereka, sementara pelaksanaan kegiatan di
sekolah membantu mereka memahami dinamika praktis pelaksanaan.
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Tahap Presentasi Hasil Kegiatan

Untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan kegiatan AMSD, maka dilakukan

tahap presentasi hasil kegiatan. Pada tahap ini dijabarkan sebagai berikut:

1.

Persiapan Presentasi: Sebelum presentasi, mahasiswa melakukan persiapan yang
matang, dengan cara mengorganisir data, informasi, serta hasil kegiatan yang
telah dilakukan selama tahap pelaksanaan. Persiapan mencakup pembuatan
bahan presentasi, grafik, dan dokumen yang mendukung.

Pelaksanaan Presentasi: Mahasiswa mempresentasikan hasil kegiatan mereka di
hadapan sesama mahasiswa, dosen pembimbing, kepala sekolah sekolah, dan
guru yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Selama presentasi, mahasiswa
menjelaskan tujuan kegiatan, metodologi yang digunakan, hasil yang dicapai,
serta dampaknya pada lingkungan sekolah.

Umpan Balik dan Diskusi: Setelah presentasi, ada sesi umpan balik dan diskusi di
mana audiens memiliki kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, memberikan
komentar, dan berdiskusi tentang kegiatan yang telah dipresentasikan. Diskusi ini
bisa mengarah pada pemahaman yang lebih mendalam tentang hasil kegiatan dan
rekomendasi untuk perbaikan. Selain itu, mahasiswa memiliki kesempatan untuk
mengasah keterampilan berbicara di depan umum, menyampaikan informasi
secara efektif, dan menjelaskan hasil kegiatan.

Tahap Penyusunan Pelaporan

Pada tahap penyusunan pelaporan, mahasiswa membuat laporan hasil

program/kegiatan yang telah mereka laksanakan di sekolah dasar.

1.

Pengumpulan Data: Sebelum penyusunan laporan, mahasiswa mengumpulkan
data yang relevan yang berkaitan dengan pelaksanaan program AMSD di sekolah
dasar. Data ini mencakup hasil pengamatan, wawancara, survei, atau data lain yang
diperlukan untuk mendokumentasikan pelaksanaan program dengan baik.
Penyusunan Laporan: Selama proses penyusunan, mahasiswa merinci informasi
dengan jelas, menggunakan bahasa yang tepat, dan menyajikan data dan temuan
dengan cara yang sistematis sesuai dengan pedoman AMSD Jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar FIP UNM.

Revisit: Sebelum laporan selesai, mahasiswa melakukan revisi dan editing untuk
memastikan bahwa laporan mengikuti pedoman penulisan yang berlaku. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa tahap penyusunan pelaporan memiliki peran
penting dalam dokumentasi kegiatan AMSD. Melalui proses ini, mahasiswa belajar
untuk mengorganisir informasi, berkomunikasi secara efektif, dan menyajikan
temuan secara sistematis. Selain itu, laporan ini juga dapat menjadi sumber
informasi yang berharga bagi sekolah dasar yang bersangkutan, membantu
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mereka untuk memahami dampak dan rekomendasi dari program/kegiatan yang
telah dilaksanakan.

Tahap Monitoring dan Evaluasi

Pada tahap monitoring dan evaluasi (monev) yang dilakukan oleh Dosen
Pembimbing selama mahasiswa melaksanakan kegiatan AMSD. Selama tahap monev
dilakukan langkah berikut:

1. Pemantauan Aktivitas Mahasiswa: Dosen Pembimbing secara aktif memantau
aktivitas mahasiswa di sekolah, termasuk partisipasi dalam kegiatan, pelaksanaan
rencana, dan interaksi dengan kepala sekolah, guru, dan siswa.

2. Pengumpulan Data: Dosen Pembimbing mengumpulkan data yang relevan terkait
dengan pelaksanaan kegiatan, seperti logbook mahasiswa, hasil observasi, dan
wawancara dengan pihak sekolah.

3. Evaluasi Kemajuan: Dosen Pembimbing mengevaluasi kemajuan mahasiswa dalam
mencapai tujuan dan rencana kegiatan yang telah ditetapkan. Evaluasi ini
mencakup analisis data dan perbandingan dengan tujuan yang telah ditetapkan

4. Pemberian Umpan Balik: Dosen Pembimbing memberikan umpan balik kepada
mahasiswa berdasarkan hasil monev. Umpan balik ini dapat berupa pujian atas
pencapaian yang baik atau saran perbaikan untuk mengatasi kendala yang
mungkin muncul.

5. Revisi Rencana: Jika diperlukan, rencana kegiatan dapat direvisi berdasarkan hasil
monev. Dosen Pembimbing dan mahasiswa bekerja sama untuk merancang
perubahan yang sesuai.

Monitoring dan evaluasi memiliki peran penting dalam memastikan kesuksesan
dan efektivitas kegiatan AMSD. Dengan pemantauan yang cermat dan evaluasi yang
berkelanjutan, mahasiswa dapat beradaptasi dengan perubahan situasi di sekolah dan
mengambil tindakan yang diperlukan. Monev juga memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk belajar dari pengalaman mereka dan memperbaiki pelaksanaan
kegiatan. Dosen Pembimbing berperan sebagai sumber daya yang memberikan
arahan, panduan, dan dukungan yang diperlukan. Selain itu, membantu mahasiswa
untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, pemahaman yang lebih
baik tentang tantangan di lapangan, dan kemampuan untuk mengelola perubahan
dalam rencana kegiatan.

KESIMPULAN

Pelaksanaan Asistensi Mengajar di Sekolah Dasar (AMSD), dijabarkan melalui
lima tahapan yakni: (1) perencanaan kegiatan, yang melibatkan observasi sekolah dan
perancangan rencana kerja. Hal ini bertujuan untuk pemahaman konteks sekolah dan
perumusan rencana yang terstruktur; (2) pelaksanaan kegiatan terdiri dari Focus Group
Discussion (FGD) dan pelaksanaan di sekolah. FGD memberikan pemahaman dan
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umpan balik, sementara pelaksanaan memberikan pengalaman praktis; (3) presentasi
hasil kegiatan memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk menyajikan temuan
mereka dengan efektif dan mendalam; (4) penyusunan laporan adalah langkah penting
dalam mendokumentasikan kegiatan untuk penggunaan selanjutnya; (5) monitoring
dan evaluasi (Monev) oleh Dosen Pembimbing memastikan efektivitas kegiatan
dengan pemantauan, evaluasi, dan umpan balik yang diberikan.

Keseluruhan kegiatan menekankan pendekatan holistik dalam melibatkan
mahasiswa yang bertujuan memberikan manfaat nyata bagi perkembangan
kompetensi mahasiswa dan pihak sekolah yang menjadi sasaran kegiatan.
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